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Pendahuluan

Dalam proses industri tekstil perlu
diperhatikan faktor kebersihan, terutama
yang berkaitan dengan aktivitas
pmduksmyadanpengendahanpencemaran
akibat dari proses produksi. Pada saat ini
telah banyak ‘protes dari masyarakat di
sekitar pabrik tekstil, karena mereka
dlmglkanolehpabnk.Keluhanyangmereka
rasakan beranekaragam bentuknya, seperti
kebisingan serta pencemaran air sumur dan
air sungai.

‘Di sisi lain perlu dipikirkan juga
lingkungan di dalam pabrik it sendiri,
seperti kebersihan ruang proses, debu dan
kebisingan dari suara mesin. Kondisi yang
demikian tidak dapat dibiarkan begitu saja,
karenadapat mempengaruhi kesehatandari
para karyawan dan kelancaran. produksn

Pencegahan kearah itu "dapat
dilakukan dengan beberapa cara-seperti
melalui studi Andal, membuat Instalasi
Pengolahan Limbah (IPAL), memberikan

- alat pelindung (mulut, hidung dan telinga)

dan penyuluhan lingkungan kepada
karyawan.

Pengendalian Debu

Debu yang ditimbulkan pada industri
tekstil terutama dari proses pemintalan,
pertenunan dan perajutan. Debu-debu
tersebut berupa serat pendek/halus

(selulosa) ‘yang apabila terhisap oleh

manusia dapat menyebabkan inféksi pada
saluranpernapasan, alergi danmengganggu
daya kerja karyawan. Selain itu dapat juga

. mempengaruhi kualitas benang, kain tenun/

rajut. Untukitu perlu dilakukanupaya datam
pengendalian debu. )

Debu yang timbul pada industri
tekstil sangat tergantung dari bahan yang
dikerjakan (serat) dan mesin’ yang

digunakan. Jika serat yang digunakan

berkualitas rendah, maka debu serat
(pendek) yang, dikeluarkan akan semakm .
banyak
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Beberapa alternatif yang. dapat

“dilakukan agar para pekerja tidak terfatu

terganggu oleh debu adalah dengan cara

sebagai berikut :

a. Pada proses pencampuran serat secara
terbuka para pekerja harus dilengKapi.
dengan- alat pelindung debu (mulut,
hidung) dan penutup kepala (topi),
karena debu :serat dikeluarkan lebih
banyak dibandingkan dengan cara
pencampuran serat tertutup. Pemakaian
alatpelindung atau sering disebut masker
penyaring debu ‘ini perlu- ditekankan
kepada karyawan dan mérupakanssuatu
keharusan. Sedangkan pada.-industri
pemintalah yang modemn, mesin untuk
proses pencampuran seratnya. sudah
dilengkapi denganalat pen ghisapdebu, .

.sehingga debu diruang Kerja cukup
rendah.

?b.APabnk, peniintalan disarankan: untuk _

membuatsuatu jaringan penghisap débu
pada lantai dasar; yaitu dengan cara
membuat lubang yang saling
berhubungan pada lantai dasar-yang
dihubungkan dengan alat. penghisap

debu. Debu-debu tersebut. kemudlan -

dlkumpulkan pada tempat pengumpul
-debu. Selainitu dapat jugadipasang alat
pengendap silikon (cylicon separators).

c. Ventilasi ruang kerja yang memadai,
sehingga sirkulasi udara dapat berjalan
dengan baik.

Sedangkan untuk mengantisipasi
debu-debu yang ada di lnar pabrik (taman,
halaman disekitar pabrik), dapatdilakukan
dengan menanam' pohon yang berdaun
lebar. Selain itu perlu juga dipasang suatu
filter udara pada.cerobong asap, agar dapat
menangkap .abu a'tau'partikel yang Keluar
dari cerobong sehingga hanya udarabersih

e
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saja yang keluar dari cerobong.

" Pengendalian Kebisingan

- Kebisingan pada industri_tekstil
umumnya berasal dari proses pemintalan,
dan pertenunan. Sumber Kebisingannya
dntara lain berasal dari mesin ring spin-
ning, twisting, tenun dan peralatan dari
sistem pengaturan udara. Apabila jumlah:
unit dari mesin pemintalan dan pertenunan
cukup banyak, makd suara bising dari.
mesin-fesin tersebut dapat terdengar dari
luar pabrik: Hal ini yang sering menjadi
sumber keluhan dari masyarakat di sekltar

pabrik.

Alternatif untuk mengatasi keluhan.
dari masyarakal di sekitar pabrik dapat
dilakukan dengan-cara antara lain sebagai

. berikut.; -

a. Membua[pagarbuml yang. cukup tinggi
(minim 3 meter) di lingkungan pabnk
b. Lokasi pabrik sebaiknya berada agak
jauh dari lingkungan pemukman
penduduk
Mengurangikebisingan dari sumbemya,
sepertl menembahkan beberapa
komponen peredam suara pada mesin
yang menimbulkan kebisingan tinggi.
d. Memasang alat penyerap/peredam bunyi
pada ruang proses.

Untukpara pekerjayang adadiruang
proses perlu juga diberi alat pelindung
pendengaran, agar tidak mnierusak
pendengaran mereka. Alat pelindung

-penderigaran tersebut sebaiknya diletakkan

pada tempat yang selalu dilewati-oleh para
pekerja pada saat akan keluar/masuk

_uangan proses.

“Berdasarkan- f)emanlhuan;
kebisingan pada beberapa pabrik
pemintalan .dan pertenunan. memberikan
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tingkat kebisingan yang melebihi dari baku

mutu (KEP - 02/MENKLH/1988), yaitu
diatas 85 dBA (sangat bising).-Jika para
pekerjadiruang pemintalan dan pertenunan
' bekerja sclama lebih dari 8 jam/hari dan
tanpa diberi alat pelindung pendengaran,
maka lema kelamaan akan mengalami
penurunan pendengaran atau bisa juga
diikuti dengan gejala sakit yang lain seperti
merasakepala selalu pusing dan sebagainya.

Péngendalian Kebersihan -
Kebersihan di dalam pabrik tekstil
perlu diperhatikan, karena dapat
mempengaruhi kenyaman kerja dan pada
hal tertentu dapat mempengaruhi kualitas

produksi. Kondisi kebersihan di dalam-

pabrik dapat diciptakan. dengan
_meningkatkan kedisiplinan seluruh
karyawan dalam menjaga kebersihan di
tempat kerjanya atau melalui penyuluhan
karyawan tentang kebersihan lingkungan.

Kebersihan dilingkungan pabrik
tekstil dapat dikerjakan melalui beberapa

.. cara, seperti

a. Keteladanan dari pihak pabnk terhadap
lingkungan

b. Menyediakan tempat pembuangan

- kotoran, tempat penyimpanan awal atau
tong sampah pada tempat yang strategis
di masing-masing ruangan

c. Memasang tulisan yang ada kaitan
dengan kebersihan pada tempat-tempat

" tertentu dan yang selalu dilewdti oleh
seluruh karyawan

d. Memberikan sangsi kepada karyawan

‘yang melanggar peraturan kebersihan

dengan denda yang tinggi

e. Menyediakan tenaga kebersihan yang
cukup

f. Memperketat jadwal kebersihan baik

untuk ruang kerjamaupunterhadapalat/
mesin.

Dalam kenyataan, tidak semuapabrik
tekstil mempunyai kepedulian terhadap
lingkungan dengan bermacam-macam
alasan yang mereka kemukakan. Alasan

utama yang mereka sampaikan umumnya

berkaitan dengan finansiil, sehirigga sering
kita temui masih banyak pabrik tekstil yang
kebersihannya sangat rendah. Selain itu
pihak pimpinan sendiri kepeduliannya .
terhadap lingkungan masih rendah.

Pengendalian Limbah Padat

Limbah padat dari proses industri
tekstil dapat berupa sisa-sisa serat, benang,
dan kain. Sisa-sisa tersebut misalnya kain,
masih dapat digunakanuntuk bahan pengisi.
bahan isolasi atau diinsenerasi sebagai
penghasil panas. Sisa serat bila mungkin

"dapat digunakan untuk keperluan tertentu.

Selain itu limbah padat lainnya adalah
lumpur dari Unit Pengelofa Limbah (UPL).
Lumpur dari UPL merupakan

kendala utama dari banyak pabrik tekstil,

karena memerlukan tempat yang luasuntuk
membuangnya. Lumpur ini masih
mengandung Bahan Beracun Berbahaya
(B3) dan dapat merusak tanah’ apabila
dibiarkan begitu saja, Masih banyak pabrik -
tekstil . membuang lumpur yang
mengandung B3 ini tanpa memikirkan

. akibatnya terhadap lingkungan.

Saat ini upaya yang dilakukanuntuk
membuang lumpur tersebut antara lain
dengan cara dikeringkan lalu dlsmlpan
dalam karung plastik dandltumpuk dilokasi
pabrik. Cara ini untuk sementara dapat
memecahkan masalah, tetapi untuk jangka
panjang sangat berbahaya untuk tanah di
sckitamya’scpcni lerjadinya pencemaran
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terhadap air sumur dan tanah merjadi tidak

subur lagi.

Alternatif yang dapat dilakukan

_ untuk mengatasi masalah lumpur yang

mengandung B3 ini-antara lain :

a. Proses:pengeringan lumpur harus
semaksimal mungkin,
meminimalkan kadar air yang tersisa
yaitu sekitar 25-40%. Alat yang
digunakan dapat berupa belt press atau
pemisahansecarasentrifugal/dckantasi.

" b. Lumpur yang mengandung zat organik
tinggi diuraikan dalam tangki digester
secara anaerobik. Dalam proscs
pemeraman ini akan dihasilkan gas
diantaranyaNH,, CO,ataumetan{CH,).
Gas metan ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar.

¢. Lumpur endapan tersebut dipckatkan
untuk mengurangi kadaraimya scbelum
dikeringkan,

d. Perlunya suatu lokasi pcmbuangan
lumpur B3 yang sudah diproses dan
dikelola secara profesional.

Pengendalian Limbah Cair.

Limbah cair industri tekstil
merupakan masalah ~utama dalam
mengelola lingkungan. Limbah cair ini

secara karakteristik (fisik, kimia) dapat.

memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Untuk mengelola limbah cair
ini harus memenuhi baku mutu yang telah
ditetapkan  berdasarkan
MENKLH/II/1991,

Air hasil dari UPL yang dlbuang
_keperairan umum harus sudah memenuhi
baku mutu, agar tidak menimbulkan
permasalahan dengan masyarakat yang
.menggunakan perairan tersebut. -Saat ini
masih banyak air hasil UPL pada pabrik

~
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untuk:

: KEP-03/_

tekstil yang belum memenuhi persyaratan
yang telah ditentukan, untuk. ity sudah
saamnya pihak pemerintah melaksanakan
aturan hukum yang ada tanpa kompromi
lagi.

Limbah cair yang dihasilkan oleh
pabrik tckstil umumnya berasal dari proses
penghilangan kanji (menggunakan enzym
alaw asam), proses pemasakan
(menggunakan kostik soda), pencelupan
(ménggunakan zat wama dan obat bantu
lainnya), pencapan (menggunakan zat
wama, pengental, lilin dan obat bantu

lainnya). Jika air hasil dari proses-proses

tersebut tidak dikelola secara baik, maka °
akanmenimbulkan pencemaranlingkungan
pada perairan pembuangannya.

Maksud dari pengelolaan limbah cair
adalah . untuk meminimalkan kadar
pencemar- yang ada pada air buangan
sebelum masuk pada perairan umum atau
memenuhi baku mutu. Alternatif yang dapat
dilakukan untuk meminimalkan kadar
pencemar tersebut antara lain :

a. Pémakaian zat-zat kimia yang
mengandung B3 pada proses industri
tekstil perlu dikurangi atau diganti
dengan zat lain yang kandungan B3 nya
rendah, terutama pada proses pewamaan
dan finishing.

b. Pemakaian alkali pada industri tekstil
perlu dikurangi atau penetralisasinya
pada UPL harussempurna, karenadapat
merusak bakteri dan mikroorganisma
lain serta merusak kemampuan seff pi-
rification badan air.

c. Perlu adanya pengurangan llmbah cair
melalui peningkatan efiscnsi produksi.

d. Perlu diupayakan proses recycle pada
beberapaproses yang menggunakan air,
seperti air dari bak pencucian yang ™
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terakhir. . -
Perlu diupayakan proses recovery dari
proses merserisasi (NaOH) atau dari
_ proses penghilangan kanji (kanji PVA).
f. Pengoperasional UPL harus disesuaikan
petunjuk teknis yang telah ditentukan
dan dilaksanakan secara konsekuen.

Baik tidaknya operasionalisasi dari
suatu UPL dapat dilihat dari hasil analisa
laboratorium. Berdasarkan KEP-03/
MENKLH/II/1991 ada tujuh parameter
utama yang harus dipenuhi atau standard
maksimal yang diperbolehkan, Pada
umumiiya yang dilthat dahulu adalah kadar
maksimum dari BOD, dan COD, jikatelah
melewati batas maksimum operasional UPL
harus diperbaiki. Padabeberapa lokasi UPL
pabrik tekstil telah ditambah disain yang
berwawasan lingkungan seperti -diberi
bangunan kecil yang digunakan untuk
berteduh, diberi tanaman perindang
disekitarnya ditanami rumput yang tertata
rapi dan diberi lampu penerang.

Selain itu petugas yang menangani
pengoperasian UPL perlu diberi alat
pelindung (maskerdan sarung tangan) untuk
melindungi mereka pada saat memasukan
bahan koagulan (FeS0Q4), Ca(OH)2, PAC
dsb) ke dalam tangki mixer.

o

Kesimﬁulan 5
Pada saat ini sudah waktunya untuk
mewujudkan industri tekstil yang
berwawasan lingkungan, agar tidak terjadi
pencemaran lingkungan yang
berkelanjutan. Walaupun biaya yang
dibutuhkan untuk mewujudkan cukup besar,
namun pelaksanaannya dapat dilakukan
secara bertahap. . .
" Perluadanyatindak lanjut pemikiran
untuk menentukan lokasi pembuangan

#

limbah cair industri danlumpur yang masih
mengandung B3 secara terpadu pada
masing-masing zone industri dan dikelola
secara profesional.

Kebersihan lingkungan kerja pada
industri tekstil sangat diperlukan, agar
kenyamanan kerja, keselamatan kerja dan
kesehatan para pekerja terjamin.
Tércapainya kebersihan lingkungan kerja
akan memberikan dampak positif terhadap
hasil produksinya.

Penanaman pepohonan yang teratur
dantertatadengan baik dilingkungan sekitar
pabrik akan memberikan suasana nyaman
dan sejuk bagi para pekerja dan kondisi
tanah akan t.erjagaldengan baik.
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